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ABSTRAK 
Terjemahan. secara umum, merupakan suatu kegiatan memindahlaln alau menyalin dari 
saw bahasa Ice bahasa yang lain. Dolam menerjemahJcan isli/ah ilmioh, penerjemah ditunlut 
menguasa; dengan baik bahasa sumber (Bsu) dan bohosa sasaran (Bsa) serta mengetahui bidang 
ilmu yang dilerjemah/can agar lerjemahannya baik yaitu lepat. jelas. dan mami sesuai dengan 
syarallerjemahan yang baik (Lonon, /984:48). Hal in; dilalculcan agar lerjemahan nantinya lidale 
membuat pembaca (Iargel reader) susah dalam memahami leks lerjemahan lersebul sehingga si 
pembaca aIam lebih suka dengan leks bahasa aslinya. Tulisan ini memberikan gambaran singkal 
lentang prosedur penerjemahan islilah ilmiah yang pada hakikatnya alean memperlraya IchasDnah 
bahasa Indonesia. Unluk memfokuslean pembahasan paper ini mengkhusus1can pada penerjemahan 
buku ajar patia bidang ilmu Icomputer dan elconomi di perguruan lingg;. Bub ajar adaIah bulcu 
pedoman yang diberikan pada pengajar alau pembelajar dalam proses belajar mengajar pada 
bidang ilmu lerlentu. Melode yang diguna1can untulc mengumpullean dan menganalisis dala dengan 
kajian puslaka dimana dala yang dilelaah ada/ah kala alau frase/isli/ah yang ada dalam bulcu ajar 
dengan memperbandingkon leks bahasa Inggris dan ,eks bahasa Indonesia. Ada J 2 prosedur 
penerjemahan iSliiah ilmiah yang diguna1can oleh penerjemah dalam menerjemah/can bulcu ajar. 
Dengan penerjemahan istilah ilmiah penerjemah memberi masu/can yang cukup banyak dengan 
memperlcenalkon istilah-istilah ilmiah yang baru secara lidak langsung i/cut serla mengembang1can 
bahasa Indonesia menjadi bahasa akademik sesuai yang kila inginkan. 
Kala /cunei: penerjemahan, prosedur, islilah ilmiah 
1.PENGERTIAN TERJEMAHAN 
Ada beberapa pengertian tentang terje-
mahan. Masing-masing pakar memiliki istilah 
tersendiri dalam terjemahan. Berikut contoh 
pengertian terjemahan dari pakar yang berbeda 
I) 
I) Translation is a craft consisting in the 
attempt to replace a written message and/or 
statement in one language by the same 
message and/or statement in another 
language (Newmark, 1981 :7), 
I) Translation is the replacement of textual 
material in one language (SL) by equivalent 
textual material in another language (TL) 
(Catford, 1969:20), . 
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2) Translation is made possibly by an 
equivalence of thought that lies kilin1 its 
different verbal expressions (Savory, 
1969:13), 
3) Translation consists of reproducing in the 
receptor language the closest natural equi-
valence of the source language message, 
first in terms of meaning and secondly in 
terms of style (Nida, 1969: 12), 
4) Translation is a process of finding a TL 
equivalent for a SL utterance (Pinchuck, 
1977:38), and 
5) Translation is the rendering of a source 
language (SL) text into the target language 
(TL) so as to ensure that (I) the surface 
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meaning of the two will be approximately 
similar and (2) the structure of the SL will 
be preserved as closely as possible but not 
so closely that the TL struc:tures will be 
seriously distorted (Mc.Guire, 1980:2). 
(Suparman dalam Terjemahan dalam Sastra, 
Proceeding Kongres Nasional Penerjemahan 
thn.2003,haI.l39) 
Dari beberapa pengertian terjemahan 
diatas, dapat kita simpulkan bahwa kala equi-
valent yang digunakan oleh Catford, Savory, 
Nida dan Pinchuck, memiliki persamaan 
dengan kata similar yang digunakan oleh 
McGuire. Kata textual material -nya Catford, 
SL text-nya McGuire, written message- nya 
Newmark, dan SL message-nya Nida bersino-
nim untuk menunjukkan bahwa ada sesuatu 
yang harus diterjemabkan ke dalam TL. Kata 
replacement-nya Catford dan reproducing -nya 
Nida diperoleh dari kata replace dan reproduce 
yang bersinonim, sedangkan kata replace 
dipakai oleh Newmark. 
Seorang penerjemah, sebelum menerje-
mahkan, harus mengetahui apa terjemaban itu 
dan aspek yang bertalian dengannya. Ada 
beberapa hal yang perlu diketahui dan 
dipersiapkan oleh penerjemab agar kegiatannya 
dapat dilakukan dengan baik dan sesuai yang 
diharapkan. Secara umum, penerjemahan ada-
tab bentuk dari komunikasi dimana didalamnya 
terdapat aspek-a.spek yang harus diperhatikan. 
Adapun aspek-aspek tersebut adalah I) penulis 
teks Bsu, 2) teks yang ditujukan untuk pembaca 
Bsu, 3) penerjemab yang menguasai Bsu dan 
Bsa dengan baik, 4) ketrampilan menerje-
mahkan, 5) teks terjamahan dalam Bsa, dan 6) 
pembaca teks terjemahan. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui 
bahwa peran penerjemab sangatlab penting 
karena penerjemab dapat sebagai jembatan atau 
penghubung antara penulis dengan pembaca 
(target reader) dalam masyarakat bahasa yang 
berbeda. Dalam hal ini yang dilakukan oleh 
penerjemah adalab menghasilkan teks terje-
maban agar pesan dari penulis atau pengarang 
asal dapat dibaca dan dipahami oleh pembaca 
babasa lain. 
Peranan Penerjemahan Istilah ... 
(Aris Wuryantoro) 
1.1. Proses penerjemahan 
Ketrampilan membaca dan menulis 
dengan baik merupakan syarat penting bagi 
penerjemah. Seorang penerjemah dituntut untuk 
menguasai Bsu paling tidak ketrarnpitan mem-
baca, dan menguasai Bsa, khususnya ketram-
puilan menu lis. Ketrampilan pertama, mem-
baca Bsu, dimaksudkan untuk dapat memahami 
teks-teks tertentu yang mungkin mempunyai 
ragam yang berbeda-beda. Dengan sendirinya ia 
perlu mengetahui antara lain aspek struktur ka-
ta, kosa kala, makna Bsu serta pengetahuan ten-
tang bidang (isi teks) sesuai dengan ragamnya. 
Ketrampilan kedua, menu lis dalam Bsa, 
diperlukan untuk mengungkapkan kembali atau 
mereproduksi dalam Bsa dengan gaya atami 
dan sedekat mungkin. Dalam hal ini, seorang 
penerjemab harus mempunyai pengetahuan 
tentang cara-cara menerjemabkan dengan baik 
secara ekplisit maupun implisit. Secara ekplisit, 
melalui proses belajar teori tentang pener-
jemahan dan secara implisit melalui peng-
alaman /praktek menerjemahkan sendiri. Kedua 
hal ini dapat disebut sebagai prasyarat bagi 
penerjemah yang mana hal ini dapat dilakukan 
dengan melalui proses belajar dan praktek 
menerjemahkan yang membutuhkan waktu 
yang lama. 
Larson (1984: 3-4) menyatakan bah-wa 
penerjemahan dilakukan bermula dari bentuk 
bahasa kepada bentuk bahasa kedua dalam 
struktur semantik. Arti yang dipindah-kan dan 
harus tetap sama. Hanya bentuklab yang ber-
ubah. Bentuk yang diterjemahkan disebut ba-
hasa sumber (Bsu) dan bentuk hasil terjemahan 
disebut bahasa sasaran (Bsa). Proses pener-
jemahan ini dapat dilihat pada bagan di bawah 
ini (Larson, 1984:4): 
Source language 
Text to be 
Translated 
! 
Discovery 
the meaning 
Meaning 
Receptor language 
Translation 
RE-express 
the meaning 
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Bagan di atas diterangkan bahwa leks 
dalam source language! bahasa sumber (BSu) 
diterjemahkan dengan cara mendapatkan mak-
sudlrnakna yang tepat scsuai dengan maksud 
yang ditujukan oleh si penulis atau pengarang 
dalam bahasa sumber kemudian diungkapkan 
kernbali rnaksudlmakna tersebut kedalam 
bahasa sasaran dan terjadilah terjemahan dalam 
receptor languagelbahasa sasaran (Bsa). 
Terjemahan meliputi pengkajian ten-
tang leksikon, struktur gramatikal, situasi 
kornunikasi, dan konteks budaya dari teks 
bahasa sumber, dianalisa untuk mendapatkan 
maksud dengan tepat, dan kemudian mere-
konstruksi persamaan arti dengan rnengguna-
kan struktur gramatikal dan leksikon yang 
sesuai dalam bahasa sasaran dan konteks buda-
yanya. Sementara itu De Maar dalam Widya-
martaya (1989: 1 5) menyatakan bahwa dalam 
proses penerjemahan meliputi tiga tabap, yaitu: 
1) membaca dan mengerti karangan itu; 2) 
menyerap segenap isinya dan membuatnya 
menjadi kepunyaan kita; dan 3) mengung-
kapkannya dalam langgam bahasa kita dengan 
kemungkinan perubahan sekecil-kecilnya akan 
arti atau nadanya. 
Dalam tahap pertama, penerjemah 
dalam menerjemahkan harus sudah membaca 
teks yang akan diterjemahkan minimal sekali 
bi'a perlu berkali-kali sampai teks terse but 
benar-benar dapat. diketabui maksud dari si 
penulis atau pengarang dalam bahasa sumber. 
SeJanjutnya penerjemah harus dapat menyerap 
segenap isinya, bagaimana dan untuk siapa teks 
itu dibuat, sehingga jelas target readerlpem-
baca sasaran dan jadikan isi teks tersebut milik 
si penerjemah sehingga dapat dituangkan dalam 
teks terjemahannya dengan dengan tepat tanpa 
mengurangi maksud yang ditujukan oleh penu-
lis dalam bahasa sumber meskipun ada per-
ubahan arti atau nadanya, perubahan ini diusa-
hakan sedikit dan sekecil mungkin. 
Dr. Ronald H. Bathgate dalam Wi-
dyamartaya (1989: 1 5) mengemukakan tujuh 
langkah dalam menerjemahkan, yaitu 1 ) 
Tuning/penjajagan, 2)Analisislpenguraian, 3) 
Understandinglpemahaman, 4)' Terminolo-
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gylperistilahan, 5) Restructuringlperakitan. dan 
7) Discussiolfl pembicaraan. 
12.P~.r~jemahaD 
Itarena materi yang diteliti adalab 
penerjemahan istilah, penulis perlu mendis-
kusikan tentang cara dalam menerjemahkan 
istilah, khususnya istilah ilmiah. Peter New-
mark mengatakan bahwa bilamana metode 
penerjemahan berhubungan denga leks secant 
keseluruhan, prosedur penerjemahan digu-
nakan untuk menerjemahkan kalimat dan unit 
bahasa yang lebih kecil (1988:88). (ni berarti 
bahwa dalam menerjemahkan istilah, yang 
merupakan bagian kecil dari bahasa, diper-
lukan prosedur penerjemahan dalam mener-
jemahkan istilah-istilah ilmiah dari bahasa &Sing 
(Inggris) kedalam bahasa Indonesia. Adapun 
beberapa prosedur penerjemahan isti-Iah yang 
tawarkan oleh Newmark adalah: 
a) Literal translationl Terjemahan Harfiab. 
Penerjemahan Harfiah hadir pada pener-
jemahan kata per kata yang meliputi pa-
danan harfiah, khususnya digunakan untuk 
bahasa yang tidak mempunyai kata sandang 
tertentu dan/atau tak tentu, 
b) Transferencel Serapan. Proses serapan kata 
dari bahasa sumber ke teks bahasa sasaran 
sebagai prosedur penerjemahan. Prosedur 
ini meliputi loan wordlkata pinjaman, 
adaptation! penyesuaian lafal dan ejaan, 
dan transliterationlyang berhu-bungan 
dengan percakapan dari huruh yang 
berbeda, 
c) NaturalizationlBakuan. Penerjemahan ini 
adalah ujud dari kelanjutan penerjemahan 
serapan dan menyesuaikan bailc ejaan 
maupun bentuk kata (morfologi) baku 
dalam bahasa sasaran, 
d) Cultural equivalentlPadanan Budaya. Pe-
nerjemahan ini digunakan dimana kata 
budaya dalam bahasa sumber diterjemah-
kan dengan kata budaya bahasa sasaran, 
e) Functional equivalentlPadanan Fungsio-
nal. (ni adalah prosedur umum, diterap-kan 
untuk kata-kata budaya, memerlukan 
penggunaan kata bebas budaya, kadang 
dengan istilah i1miah baru, kemudaian 
memahfumkanlmenetralkan kata dalam 
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bahasa sumber tersebut, dan bahkan 
menambah istilah tertentu, 
t) Descriptive equivalentlPadanan Deskrip-tif. 
Dalam terjemahan. penjelasan harus 
dipisahkan dari bentuk fungsinya. Penje-
lasan dan fungsi adalah unsur penting 
dalam menerangkan dan begitu juga dalam 
terjemahan, 
g) Through translationIPenerjemahan Selu-
ruh. Arti dari kolokasi/sanding kata umum, 
nama-nama organisasi, bagian dari kata 
majemuk dan bahkan mungkin frase, secara 
teori, seorang penerjemah tidak boleh 
'meniru' penerjemahan ini. 
h) Shift or Transpositionlfransposisi. Ada-Iah 
prosedur penerjemahan yang menca-kup 
perubahan dalam tata bahasa dari bahasa 
sumber ke bahasa sasaran. Jenis pertama, 
perubahan dari bentuk tunggal ke bentuk 
jamak, jenis kedua, shift digunakan 
bilamana struktur tata bahasa dalam bahasa 
sumber tidak ada di bahasa sasaran, dan 
i) Translation labelfferjemahan sementara. 
Ini adalah penerjemahan sementara, bia-
sanya istilah isntitusional baru, yang harus 
dibuat dalam koma terbalik, yang akhirnya 
dapat dihilangkan secara perlahan. 
1.3. Pembentukan istilab i1miab 
Pusat Pembinaan dan Pengenbangan 
Bahasa (PPPB) Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan dalam Pedoman Umum Pemben-
tukan Ilmiah menetapkan bahwa sumber istilah 
dapat dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu: I} 
Kosakata Bahasa Istilah. 2} Kosakata Bahasa 
Serumpun, dan 3) Kosakata Bahasa Asing. -. 
Dalam pembentukan istilah dari bahasa asing 
dapat dilakukan apabila dalam bahasa Indonesia 
atau bahasa serumpun tidak ditemukan istilah 
yang tepat, maka bahasa asing dapat dijadikan 
sumber peristilahan. Istilah baru dapat dibentuk 
dengan jalan menerjemahkan, menyerap, dan 
menyerap sekaligus menerjemahkan istilah 
asing (1993:16). 
PPPB lebih jauh menjelaskan tentang 
pembentukan istilah bahasa Indonesia dari 
bahasa asing. Adapun ketentuan pembentuk-
kannya adalah sebagaiberikut; 
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I. Penerjemahan istilah asing. Dalam mener-
jemabkan istilah asing tidak selaJu diper-
oleh, dan tidak selalu perlu, bentuk yang 
berimbang arti satu lawan satu. Yang per-
tama-tama harus diikhtiarkan ialah kesa-
maan dan kepadana konsep, bukan kemi-
ripan bentuk luamya atau makna harfaah-
nya. Dalam pada itu, medan makna atau 
semantic field dan cirri makna istilah 
bahasa asing perlu diperhatikanmisal isti-
lah network menjadi jaringan. Istilah da-
lam bentuk positif sebaiknya tidak diterje-
mahkan dengan istilah dalam bentuk 
negative dan sebaliknya. Misalnya, bound 
morpheme diterjemahkan dengan morfem 
terikat bukan dengan morfem takbebas. 
2. Penyerapan istilah asing. Demi kemudahan 
pengalihan antarbahasa dan keperluan 
masa depan, pemasukan istilab asing. yang 
bersifat international, melalui proses 
penyerapan dapat dipertimbangkan jika 
salah satu syarat atau lebih dipenuhi. Sya-
rat-syarat tersebut yaitu a) istilah serapan 
yang dipilih lebih cocok karena kono-
tasinya, b) istilah serapan yang dipilih 
lebih singkat jika dibandingkan dengan 
terjemahan Indonesianya, dan c) istilah 
serapan yang dipilih dapat mempermudah 
tercapainya kesepakatan j ika istilah Indo-
nesia terlalu banyak sinonimnya. Contoh 
istilah amputation berarti perno-
tongan/pembuangan anggota badan ini 
akan lebih. baik diterjemahkan dengan 
istilah amputasi. 
3. penyerapan dan penerjemahan sekaligus. 
Istilah bahasa Indoesia dapat dibentuk 
dengan jalan menyerap dan menerjemah-
kan istilah asing sekaligus.contoh istilah 
subdivision diterjemahkan menjadi sub-
bagian (ibid: 16-18). 
1.4. Penerjemaban Istilab IImiab dalam 
Buku :Ajar 
Dalam penerjemahan istilah i1miah pa-
da buku ajar dalam hal ini buku ajar Manage-
ment Information System dan terjemahannya, 
Sistem Informasi Manajemen dan Leadership 
In Organization dan terjemahannya, Kepe-
mimpinan Dalam Organisasi, penulis menemu-
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kan 480 katalistilah i1miah. Untuk menerje-
mahan istilah-istilah tersebut penerjemah meng-
gunakan beberapa prosedur peneljernahan, 
yaitu: Transference by loan word atau Serapan 
dengan kata pinjarnan untuk meneljemahkan 
158 (33%) istilah; Transposition atau Trans-
posisi untuk menerjemahkan 102 (21%) istilah; 
Transference plus Literal atau Serapan plus 
Harfiah dalam menerjemahkan 51 (11%) isti-
lah; Cultural Equivalent atau Padanan Budaya 
untuk menerjemahkan 43 (90Aa) istilah; Trans-
ference atau Serapan untuk menerjemahkan 36 
(7%) istilah; Through Translation atau 
Terjemahan Seluruh untuk menerjemahkan 29 
(6%) istilah; Translation Label atau Terje-
mahan sementara untuk menerjemahkan 23 
(5%) istilah; Naturalization atau Bakuan dalam 
menerjemahkan 14 (3%) istilah; Loan word 
plus explanationatau Kata pinjaman plus 
keterangan dalam menerjemahkan 9 (2%) 
istilah; Functional Equivalent atau Padanan 
Fungsional untuk menerjemahkan 6 (l %) 
istilah; Descriptive Equivalent atau Padanan 
Deskriptif dalarn menerjemahkan 5 (l %) 
istilah; dan Naturalization plus Literal atau 
Bakuan plus Terjemahan Harfiah dalam 
menerjemahkan 4 (1%) istilah. 
a. Transference by loan word atau Sera pan 
dengan kata pinjaman 
Transference atau serapan adalah proses 
dari penyerapan dari kata bahasa sumber 
kedalarn naskah bahasa sasaran sebagai suatu 
prosedur penerjemahan. Ada dua jenis serapan, 
serapan dengan atau tanpa penyesuaian ejaan 
dan lafal dan terjemahan dan serapan sekaligus. 
Prosedur, dalam hal ini, adalah serapan tanpa 
menyesuaikan ejaan dan lafal karena pener-
jemah tetap menggunakan istilah atau kata 
asing dalarn menerjemahkannya. Penerjemah 
menggunakan prosedur meminjam atau loan 
word sehingga dapat dikatakan bahwa penerje-
mah menggunakan prosedur serapan dengan 
meminjarn kata atau transference by loan word. 
Dalam prosedur ini, penulis menemukan 158 
(33%) kata atau istilah dari 480 kata atau istilah 
yang didapatkan. Contoh penerjemahan ini 
adalah istilah Cursor diterjerilahkan tetap 
dengan istilah Cursor. 
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b. Transposition atau Transposisi. 
Transposition!fransposisi adalah prosedur 
penerjemahan yang mencakup perubahan dalam 
tata bahasa dari bahasa sumber ke bahasa 
sasaran. Jenis pertama, perubahan dari bentuk 
tunggal ke bentuk jarnak, jenis kedua, shift 
digunakan bilarnana struktur tata bahasa dalam 
bahasa sumber tidak ada di bahasa sasaran. 
Pada prosedur ini penulis menemukan 102 
(21%) kata listilah yang digunakan oleh pener-
jemah dalarn menerjemahkan istilah-istitah il-
miah pada buku ajar yang diterjemahkannya. 
Misalnya istilah artificial intelligent diter-
jemahkan kedalarn istilah kecerdasan buatan. 
c. Transference plus Literal atau Serapan 
plus Rarfiab. 
Literal translationl Terjemahan Harfiah 
hadir pada penerjernahan kata per kata yang 
meliputi padanan harfiah, khususnya digunakan 
untuk bahasa yang tidak mempunyai kata 
sandang tertentu dan/atau tak tentu. Penerjemah 
menggunakan prosedur terjemahan serapan 
yang ditambah dengan terjemahan harfiah 
untuk 51 (11 %) istilah i1miah. Disini pener-
jemah tidak hanya menyerap istilah asing tapi 
juga memberi prosedur lain yaitu penerjemahan 
harfiah. Contoh istilah budget estimate diter-
jemahkan menjadi estimasi anggaran dalam 
bahasa sasaran. 
d. Cultural Equivalent atau Padanan 
Budaya. 
Cultural equivalentlPadanan Budaya. 
Penerjemahan ini digunakan· dimana kata 
budaya dalam bahasa sumber diterjemahkan 
dengan kata budaya bahasa sasaran. Dalam 
menerjemahkan istilah yang berhubungan 
dengan unsur budaya, penerjemah mengguna-
kan prosedur penerjemahan ini, diman istilah 
diterjemahkan sesuai dengan istilah budaya 
dalam bahasa sasaran. Penerjemah, dalam hal 
lOt, menggunakan istilah budaya untuk 
menerjemahkan 43 (9%) katalistilah ilmiah dari 
480 data yang ada. Contoh istilah supermarket 
diterjemahkan pasar swalayan. 
e. Transference atau Sera pan 
Transferencel Serapan. Proses serapan kata 
dari bahasa sumber ke teks bahasa sasaran 
sebagai . prosedur penerjemahan. Prosedur ini 
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meliputi loan wordlkata pinjaman, adaptationl 
penyesuaian lafal dan ejaan, dan translite-
ration/yang berhubungan dengan percakapan 
dari huruf yang berbeda. Disini penerjemah 
menggunakan prosedur penerjemahan serapan, 
yakni serapan dengan penyesuaian ejaan 
ataupun lafal. Ada 36 (7%) istilah ilmiah yang 
didapatkan oleh penulis. Misalnya kata tariff 
diterjemahkan menjadi tarlf. 
f. Through Translation atau Terjemaban 
Selurub 
Through translationlPenerjemahan Seluruh. 
Arti dari kolokasi/sanding kata umum. nama-
nama organisasi, bagian dari kata majemuk dan 
bahkan mungkin frase, secara teori, seorang 
penerjemah tidak boleh ' meniru' penerjemahan 
ini. Penulis menemukan 29 (6%) istilah i1miah 
yang digunakan oleh penerjemah untuk 
menerjemahkan istilah dalam buku ajar. Contoh 
dari penerjemahan through ~ranslation adalah 
CEO, Chief Executive Officer diterjemahkan 
dalam CEO, Chief Executive Officer. 
g. Translation Label atau Terjemaban 
sementara 
Translation labelrrerjemahan sementara. 
Ini adaIah penerjemahan sementara, biasanya 
istilah isntitusional baru, yang harus dibuat 
dalam koma terbalik, yang akhimya dapat dihi-
langkan secara perlahan. Penerjemah menggu-
nakan prosedur ini untuk menerjemahkan 23 
(5%) istilah i1miah yang ada dalam buku ajar. 
Istilah overhead cost oleh penerjemah 
diterjamahkan menjadi biaya overhead 
b. Naturalization atau Bakuan 
NaturalizationlBakuan. Penerjemahan 101 
adalah ujud dari kelanjutan penerjemahan 
serapan dan menyesuaikan baik ejaan maupun 
bentuk kata (morfologi) baku dalam bahasa 
sasaran. Penulis menemukan 14 (3%) istilah 
i1miah dalam prosedur penerjemahan ini. 
Contoh istilah menu tetap diterjemahkan 
dengan kata menu tanpa dicetak miring. 
i. Loan word plus explanation atau Kata 
pinjaman plus keterangan • 
Penerjemah menggunakan prosedur kata 
pinjaman yang diberi keterangan. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan pembaca bukau ajar 
terjemahan tidak hanya mendapatkan' istilah 
baru/kata pinjaman secara gamblang karena ada 
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keterangan yang jelas. Penulis menemukan 9 
(2%) istilah ilrniah yang menggunakan prosedur 
ini. Contoh istilah turn over diterjemahkan 
menjadi turn over, tingkat keluar-masuk iumlah 
pegawai pertahunnya. 
j. FunctiolUll Equivalent atau Padanan 
FungsioaaL 
FunctionoJ equivalentIPadanan Fungsional. 
fni adalah prosedur umum, diterapkan untuk 
kata-kata budaya, memerlukan penggunaan kata 
bebas budaya, kadang dengan istilah ilmiah 
baru, kemudaian memahfumkan/menetralkan 
kata dalam bahasa sumber tersebut, dan bahkan 
menambah istilah tertentu. Dalam prosedur 
penerjemahan ini penulis mendapatkan 6 (1%) 
istilah i1miah dari 480 data. Contoh kata 
telemarketing diterjemahkan menjadi perna-
saran melalui telepon. Disini penerjemah 
memadukan kata tele dengan marketing yang 
dikonotasikan dengan fungsi dari telepon. 
k. DescriptM· Equivalent atau Padanan 
Deskriptif 
Descriptive equivalentIPadanan Deskriptif. 
Dalam terjemahan, penjelasan harus dipisahkan 
dari bentuk fungsinya. Penjelasan dan fungsi 
adalah unsur penting dalam menerangkan dan 
begitu juga dalam terjemahan. Ada 5 (1%) 
istilah i1mirut yang diterjemahkan oleh pener-
jemah dalam buku ajar yang diterjemahkan 
menggunakan prosedur penerjemahan ini. 
Contoh istilah· buck passing diterjemahkan 
menjadi memindahkan masalahnya ke orang 
lain. 
I. Naturalization plus Literal Translation 
atau Bakuan plus Terjemaban Harfiab. 
Pada prosedur penerjemahan ini, penulis 
menemukan 4 (1 %) istilah i1miah. Dalam 
prosedur 1m penerjemah menerjemahkan 
istilah-istilah i1miah dengan bentuk bakuan 
ditambah terjemahan harfiah. Misal istilah 
transborder data flow diterjemahkan arus data 
lintas batas. Disini penerjemahkan kata data 
tetap diterjamahkan dengan data (naturali-
zation) dan transborder diterjemahkan menjadi 
!intas-batas serta kata flow diterjemahkan 
menjadi arus. Untuk kata transborder dan flow 
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diterjemahkan dengan prosedur penerjemahan 
harfiah. 
1.5. Kaitan Penerjemaban isti.... ilmiah 
dengan babasa Indonesia 
J.S Badudu dalam bukunya Cakrawala 
Bahasa Indonesia I menyebutkan babwa bahasa 
Indonesia perlu diperkaya dan disempumakan 
dengan berbagai istilah agar dapat mengikuti 
laju perkembangan ilmu dan teknologi modern 
(1993:6). Pemyataan ini sangadab jelas bahwa 
bahasa Indonesia adalah bahasa yang sedang 
berkembang dan dinamis. Kita sebagai bangsa 
Indonesia harus berperan aktif dalam membina 
dan mengembangkan bahasa Indonesia agar 
dapat bersaing dengan bahasa lain dalam 
berbagai bidang. Salah satunya adaIah dengan 
dengan cara menerjemahkan. 
Dengan menerjemahkan istilah asing 
seorang penerjemah akan dapat mencari pa-
danan istilah asing terse but dengan istilahlkata 
dalam bahasa Indonesia ataupun justru dapat 
memperkenalkan sekaligus menambah istilah 
bam dalam dalam bahasa Indonesia. Hal inilah 
~'ang sangat berarti dalam pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia dengan syarat 
penerjemah tetap ajeg dalam dalam penggunaan 
istilah tersebut agar dapat dimengerti atau 
dipahami oleh pembaca buku terjemahan ter-
sebut bukan malah sebaliknya membingungkan. 
Dengan penerjemahan istilah, kita 
memperoleh istilah-istilah baru yang dapat kita 
ambil untuk bidang-bidang tertentu dan seka-
ligus memperkaya khasanah bahasa Indonesia. 
Badudu menambahkan pula bahwa bahasa 
Indonesia dapat menjadi· bahasa i1miah yang 
berkemampuan tinggi dan mantap. Bahasa aka-
demik memerlukan ketepatan, kejelasan, ketera-
turan dan ranah estetika (ibid.9). Hal ini 
sangatlah jelas bahwa meskipun kita diharapkan 
dapat mengembangkan bahasa Indonesia de-
ngan cara memasukan kata atau istilah ilmiah 
bam akan tetapi kita hams tetap memperhatikan 
kaidah-kaidah yang ada.. Kaidah yang sudah 
dibakukan diantaranya adalah ejaan, cara 
membentuk istilah dan tata bahasa. 
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2.PENUTUP 
2.1. Simpulan 
Dari sedikit penjelasan diatas dapat kita 
tarik kesimpulan bahwa kegiatan menerjemah-
bo, khususnya penerjamahan istilah i1miah, 
tidaklah mudah. Ada banyak kaidah atau norma 
yang hams diperhatikan oleh seorang pener-
jemah sebelum melakukan penerjemahannya di-
antaranya struktur bahasa, budaya dan estetika 
agar pesan yang dibuat oleh. penulis dalam ba-
hasa sumber dapat tersampaikan pada pembaca 
sasaran (target reader). 
Dalam menerjemahkan istilah ilmiah, 
penerjemah menggunakan beberapa prosedur 
penerjemahan untuk menangani istilah-istilah 
yang sulit. Prosedur penerjemahan yang paling 
banyak digunakan oleh penerjemah adalah 
penerjemahan transference by loan word atau 
serapan dengan kata pinjaman yakni ISS istilah 
(33%). 
Dengan penerjemahan istilah ilmiah 
peranan penerjemah sangat penting dalam 
mengembangkan bahasa Indonesia untuk men-
jadi bahasa akademik dengan cara memperke-
nalkan istilah-istilah i1miah yang baru ataupun 
sudah ada sebelumnya dengan tetap memper-
hatikan aturan-aturan pembentukan istilah yang 
sudah ditetapkan. 
2.2. Saran 
Masih banyak sekati buku ajar yang perlu 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia khu-
susnya bagi perguruan tinggi agar mahasiswa 
dapat dengan mudah menyerap ilmu atau mata 
kuliah yang disampaikan oleh para dosen. Hal 
ini penting untuk menghindari salah persepsi 
yang disampaikan oleh dosen atau yang ada 
dalam buku ajar karena tidak semua mahasiswa 
diperguruan tinggi mampu berbahasa Inggris 
dengan baik. 
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